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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan dan perilaku agresif di kalangan pelajar sekolah akhir-akhir ini
semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya pemberitaan
tentang tindak kekerasan di berbagai media cetak dan televisi. Salah satunya situs
berita yang mengabarkan pemberitaan tindak kekerasan yang disampaikan oleh
pihak Retno Listyarti selaku Komisioner KPAI (Rahayu dalam News Detik.com,
2019), menyatakan bahwa sepanjang Januari sampai April 2019 pelanggaran hak
anak di bidang pendidikan masih didominasi oleh perundungan, yaitu berupa
kekerasan fisik, kekerasan psikis dan kekerasan seksual.

Salah” satu contoh lain dari bentuk kekerasan dan perilaku agresif yang
sedang marak yaitu fenomena bullying. Fenomena bullying di sekolah menjadi
permasalahan global, hal ini tercermin dari berbagai hasil riset. Hasil survei yang
dilakukan National Institute for Children and Human Development (NICHD)
(Fithria dan Aulia, 2016: 10) melaporkan bahwa lebih dari:16% siswa sekolah di
Amerika Serikat mengaku mengalami bullying oleh murid lain. Selain itu ada
hasil survei yang dilakukan oleh C.S Mott Children’s Hospital National Poll on
Children’s Health (Fithria dan Aulia, 2016:10) diketahui bahwa bu/lying termasuk
ke dalam 10 masalah yangpaling mengkhawatirkan pada anak yang menduduki
peringkat ke enam sebanyak 23%.

Di Indonesia, permasalahan bullying juga menjadi masalah yang sangat
serius. Hasil studi oleh ahli intervensi bullying, Dr. Amy Huneck (Fithria dan
Aulia, 2016: 10) mengungkapkan bahwa 10- 60% siswa di Indonesia melaporkan
mendapat ejekan, cemohan, pengucilan, pemukulan, tendangan, ataupun dorongan,
sedikitnya sekali dalam seminggu. Adapun data secara Nasional dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia yang disampaikan oleh Retno Listyarti, Komisioner
KPAI bidang pendidikan (Tempo.Co, Senin, 23 Juli 2018), bahwa pertanggal 30
Mei 2018 di bidang pendidikan tercatat dari 161 kasus, 41 kasus atau 25,5%
diantaranya adalah kasus anak pelaku kekerasan dan bullying. Lalu anak korban
kekerasan dan bullying sebanyak 36 kasus atau 22,4%.

1
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Selain data terkait kasus kekerasan dan bullying yang diperoleh dari KPAI,
data pun ditelusuri dari Komisi Perlindungan Anak Daerah yaitu di provinsi Jawa
Barat khususnya di Kota Tasikmalaya. Ketua KPAD Kota Tasikmalaya Eki
Sirojul Baehaqi MH (RadarTasikmalaya, 17 September 2018), melaporkan bahwa,
kasus kekerasan fisik pada anak di Kota Tasikmalaya tahun 2018 naik 32%
dibanding tahun sebelumnya. Kekerasan tersebut terjadi pada siswa SD, SMP dan
SMA, bahkan ada yang sebelumnya ke pengadilan.

Fenomena bullying juga terjadi.di salah satu Sekolah Dasar yang berada di
Kota Tasikmalaya, Keecamatan Tamansari. Hal ini diketahui melalui studi
pendahuluan yangsdilakukan peneliti sebelumnya. Studi pendahuluan dilakukan
melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 26-27 Agustus 2019.
Berdasarkan/'hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. di sebuah Sekolah
Dasar Negeri Kota Tasikmalaya, didapatkan data dari Kepala Sekolah bahwa
siswa — siswi yang melakukan perilaku bullying lebih dominan berada di kelas IV,
V dan VI. Selain data’ dari Kepala Sekolah, data diperoleh juga dari hasil
wawancara dengan wali kelas IV-A dan IV-B, wali kelas V-A dan V-B dan wali
kelas VI-A dan VI-B. Hasil wawancara dengan wali kelas IV-A dan IV-B, bahwa
terdapat siswa yang melakukan bullying seperti memanggil siswa lain dengan
sebutan nama orang tuanya ‘dan mengejek kondisi fisik temannya. Hasil
wawancara dengan wali kelas V-A._dan.-V-B, bahwa terdapat siswa yang
melakukan bullying seperti memanggil teman kelas dengan sebutan nama orang
tuanya, mengejek kondisi fisik temannya, mendorong teman kelas secara sengaja
dan menendang kaki teman kelas secara sengaja. Hasil wawancara dengan wali
kelas VI-A dan VI-B pada tanggal 26 Agustus 2019, bahwa terdapat siswa yang
melakukan bullying seperti memanggil teman kelas dengan sebutan nama orang
tuanya, mengejek kondisi fisik temannya, menendang kaki teman kelas secara
sengaja dan menjauhi salah satu teman kelasnya.

Data yang telah dipaparkan menunjukan bahwa tindakan bullying menjadi
permasalahan yang perlu diperhatikan. Menurut Sourander, Helstela, Helenius,
Piha (Puspitasari, 2018: 1), perilaku bullying tidak hanya pada jenjang sekolah
menengah (SMP/ SMA) namun juga merambah pada jenjang Sekolah Dasar.
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Perilaku bullying biasanya berlangsung terus menerus mulai awal sekolah hingga
remaja. Olweus (Sanders and Phye, 2004: 3) mendefinisikan

bullying dengan menggunakan situasi dimana siswa yang ditindas atau
menjadi korban bully memperoleh perlakuan negatif secara berulang dan
terus menerus oleh satu atau beberapa siswa lain. Maksud dari perlakuan
negatif menurut Olweus mencakup beragam perilaku mulai dari agresi
non-verbal, seperti tatapan dan ejekan, hingga serangan fisik yang serius.

Sedangkan menurut Rigby and Ross (Rigby, Smith and Pepler, 2004: 5),
mengemukakan bahwa bullying must also involve an imbalance of power with the
less-powerful person or _group being repeatedly and unfairly attacked, yang
arttinya bullying juga.harus melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan dengan
orang atau kelompok yang kurang kuat yang diserang berulang kali dan tidak adil.

Wiyani (Dwipayanti dan Indrawati, 2014; 2) mengungkapkan tindakan
bullying cenderung disepelekan atau kurang diperhatikan dalam kehidupan sehari-
hari. Masih banyak yang menganggap bahwa bullying tidak berbahaya, padahal
sebenarnya bullying dapat memberikan dampak negatif. Hal ini didukung juga
dengan hasil. wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 27 Agustus 2019
dengan beberapa guru di SD Negeri 1 Setiamulya Kota Tasikmalaya, bahwa tiga
dari enam guru.yang diwawancara menganggap kejadian seperti mengejek nama
orang tua, mengejek teman adalah hal biasa dalam kehidupan anak-anak dan tidak
terlalu dipermasalahkan.. Hal ini. seakan _menyiratkan bahwa para guru
mengesampingkan dampak negatif yang akan dialami oleh para siswa baik yang
menjadi pelaku atau menjadi sasaran bully teman-temannya.

Dampak negatif bullying yang terjadi pada anak-anak yang suka
melakukan bullying yaitu memiliki kemungkinan untuk terlibat dalam aksi
kekerasan atau perilaku beresiko lainnya ketika mereka dewasa. Anak-anak ini
memiliki resiko lebih tinggi untuk menjadi pecandu narkoba dan alkohol, terlibat
dalam tawuran, tindakan kriminal, dan menyimpan potensi untuk melakukan
tindak KDRT kepada istri dan anaknya ketika mereka berkeluarga (Dewi,Hasan
dan Mahmud, 2016: 39).

Adapun menurut Victorian Departement of Education and Early

Chilhood Development (Ayu, dkk, 2018: 79) dampak negatif bullying dapat
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terjadi pada pelaku bullying di tingkat SD yaitu menyebabkan siswa melakukan
perilaku kekerasan pada jenjang pendidikan berikutnya; pelaku cenderung
berperilaku agresif dan terlibat dalam gank serta aktivitas kenakalan lainnya; dan
pelaku rentan terlibat dalam kasus kriminal saat menginjak usia remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Olweus (Syahruddin, 2019: 97)
menyebutkan bahwa dampak yang akan dialami oleh pelaku bullying yaitu pelaku
lebih banyak melakukan kelakuan anti sosial seperti perkelahian, pencurian,
mabuk dan bolos. Dampak yang.dirasakan juga oleh pelaku bullying yaitu
hilangnya harga diri ketika melakukan kesalahan'dan pelanggaran sekolah. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang menyimpulkan:bahwa siswa yang terlibat
pelaku bullying/akan mempunyai masalah dengan harga diri.

Menurut Rigby (Syahruddin, 2019:.97), bahwa perilaku seperti pencurian
dan sering membuat onar adalah beberapa dampak dari perilaku bullying yang
sebelumya pernah dilakukan di sekolah. Dampak lain yang dirasakan oleh pelaku
adalah tingkat depresi yang tinggi yang muncul karena perasaan bersalah karena
pernah melakukan bullying.

Terkait dampak negatif bullying yang telah diuraikan, menunjukan bahwa
bullying memberikan dampak negatif yang luar biasa bagi setiap individu yang
melakukannya. Dari, mulai siswa terlibat dalam melakukan tindak kriminal saat
dewasa atau pada jenjang-pendidikan berikutnya, hilangnya harga diri dan
mengalami tingkat depresi yang tinggi karena telah melakukan kesalahan dan
pelanggaran sekolah serta merasa bersalah telah melakukan bullying.

Kemudian, selain mengalami dampak-dampak yang telah diuraikan
sebelumnya, Rigby (2003: 66) menyatakan bahwa “siswa akan mendapatkan
penolakan dari teman sebayanya karena telah melakukan tindakan bullying”.
Terjadinya penolakan dari teman sebayanya dapat berdampak pada terganggunya
hubungan sosial siswa dengan teman sebayanya. Terganggunya hubungan sosial
yang menjadi dampak bullying bagi siswa dikarenakan permasalahan mengenai
perilaku bullying menurut Kurniawan dan Pranowo (2018: 129) merupakan
permasalahan yang berkaitan dengan bidang sosial karena ada kaitannya dengan

hubungan sosial.
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Padahal bagi siswa Sekolah Dasar yang berada pada masa usia perkembangan
kanak-kanak, perkembangan sosialnya perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan

menurut Yusuf (2004: 180),

Perkembangan sosial masa kanak-kanak ditandai dengan adanya perluasan
hubungan, disamping dengan keluarga juga mulai membentuk ikatan baru
dengan teman sebaya (peer group) atau teman sekelas, sehingga ruang
gerak hubungan sosialnya telah bertambah luas.

Perluasan hubungan yang terjadi pada tahap perkembangan sosial masa kanak-
kanak, menurut Hurlock (1980: 155);

disebut sebagai tahap ‘usia berkelompok’ Anak usia Sekolah Dasar pada
usia perkembangan ini ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas
teman-teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima
sebagai/anggota suatu kelompok dan merasa tidak puas bila tidak bersama
teman-temannya. Anak tidak lagi puas bermain sendiri di rumah atau
dengan saudara-saudara kandung atau melakukan kegiatan dengan
anggota-anggota keluarga. Anak ingin bersama teman-temannya dan akan
merasa kesepian serta tidak puas bila tidak bersama teman- temannya.

Oleh karena itu, ketika anak berada di lingkungan kelompok yang dapat
menimbulkan- perilaku bullying, anak akan menjadi terstimulasi untuk menjadi
pelaku bullying. Pada usia perkembangan anak, anak akan mempelajari perilaku
agresi. Perilaku, agresi yang dilakukan adalah perilaku yang dapat diterima
sehingga tidak akan' memperhatikan bahwa perbuatan tersebut mengandung
kebenaran atau kesalahan“secara keseluruhan dan akhirnya menjadi orang dewasa
yang tumbuh dengan kekerasan (abusive adults) (Goodwin dalam Fatimatuzzahro,
Suseno dan Irwanto, 2017: 2).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan menunjukan bahwa permasalahan
mengenai perilaku bullying merupakan permasalahan yang berkaitan dengan
bidang sosial karena ada kaitannya dengan hubungan sosial siswa dengan teman-
temannya di lingkungan kelompoknya. Hal ini dikarenakan perilaku bullying
berdampak pada terganggunya hubungan sosial di lingkungan kelompok
pertemannannya khususnnya di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, perlu untuk
membantu siswa agar dapat mencapai kematangan sosialnya. Yusuf (Nurihsan
dan Agustin: 2016: 3), menyatakan bahwa untuk mencapai kematangan sosial,

anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain.
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Kemampuan ini diperoleh anak melalui lingkungannnya, baik guru, orang tua,
teman sebaya maupun orang dewasa lainnya. Dari pemaparan tersebut, teman
sebaya menjadi salah satu sumber untuk mencapai kematangan sosial. Maka agar
dapat mencapai kematangan sosial, lingkungan kelompok teman sebaya siswa
harus terhindar dari kejadian bullying.

Rigby (Syahruddin, 2019: 97), juga menyatakan bahwa apabila perilaku
bullying yang dilakukan siswa tidak dihentikan, maka pelaku akan terbiasa
dengan kelakuannya dan mengganggap perilaku bullying sebagai suatu hal
yang wajar. Ketika pelaku berada dalam konteks masyarakat dimana bullying
tidak mendapatkan-toleransi maka pelaku bullying akan dianggap sebagai pelaku
kriminal yang akan berujung pada penahanan atau penjara.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai dinamika perilaku
bullying, perlu adanya upaya untuk mengatasi atau menangani perilaku bullying
sejak dini yang dapat dimulai dari usia sekolah dasar agar perilaku bullying yang
dilakukan siswa dapat diminimalisir atau bahkan dapat dihentikan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui layanan bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling menjadi pihak yang sentral dalam penanganan
kasus bullying (Kurniawan dan Pranowo, 2018: 129)..Oleh karena itu perlu
adanya model dalam bimbingan dan konseling untuk mengatasi atau menangani
perilaku bullying. Riset mengenal.penanganan bullying melalui bimbingan dan
kosnseling dapat dilihat dari riset-riset sebagai berikut diantaranya, penelitian
yang dilakukan Fathimatuzzahra (2016) yang menggunakan layanan bimbingan
kelompok dalam menangani perilaku bullying dengan tujuan peneltian untuk
mengetahui adakah pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap penurunan
perilaku bullying pada siswa Kelas V SD “X” di Yogyakarta. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok ini memberi pengaruh dalam
menurunkan perilaku bullying pada siswa. Penelitian kedua, dilakukan oleh
Setiyawati (2012) yang menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik Role Playing untuk menangani perilaku bullying. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa bimbingan kelompok melalui teknik role playing efektif

untuk menurunkan indikator perilaku bullying siswa di SD Laboratorium
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Percontohan UPI Bandung. Penelitian ketiga, dilakukan oleh Arinata, Sugiyo dan
Purwanto (2017) yang menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling dan pengukuhan positif untuk mengurangi perilaku bullying siswa SD.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik modeling dan pengukuhan positif dapat mengurangi perilaku bullying
siswa SD.

Selain penanganan bullying yang telah dipaparkan sebelumnya, seiring
perkembangan zaman maka terdapat pembaharuan-pembaharuan atau trend
terbaru yang dilakukan oleh para peneliti lain dalam menangani perilaku bullying,
seperti penelitian~yang dilakukan oleh Kamilah, “Safitri dan Sari (2019),
melakukan penanganan bullying melalui terapi bermain menggunakan media ular
tangga di SDN 1 Donohudan Boyolali. Hasil penelitian inivxmenunjukan bahwa
ada pengaruh terapi bermain: ular tangga terhadap kejadian bullying pada anak
SDN Donohudan 1 Boyolali.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan dalam menangani
kejadian bullying, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok secara empirik
terbukti dapat membantu menangani kejadian bullying di sekolah. Secara
konseptual, permasalahan bullying menurut Kurniawan dan Pranowo (2018: 129),
merupakan “permasalahan yang berkaitan dengan bidang sosial karena ada
kaitannya dengan hubungan-sosial: Hal tersebut dikarenakan perilaku bullying
berdampak pada terganggunya hubungan sosial”. Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka salah satu layanan yang dapat dilakukan untuk permasalahan bullying yang
terjadi pada siswa di SDN 1 Setiamulya Kota Tasikmalaya yaitu bimbingan
kelompok.

Bimbingan kelompok dipilih karena secara konseptual salah satu fokus
masalah yang dibahas yaitu untuk memecahkan permasalahan pada aspek sosial.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Suherman (2015: 16), bahwa
bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling
yang bertujuan untuk membantu individu agar mencapai tujuan-tujuan pada
seluruh aspek perkembangan dan kehidupannya, salah satunya pada aspek

pribadi-sosial. Pada aspek pribadi-sosial ini salah satu tujuannya yaitu agar
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individu dapat memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relasionsif) yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahmi
dengan sesama manusia. Maka dikarenakan menurut Kurniawan dan Pranowo
(2018: 129), “perilaku bullying itu berdampak pada terganggunya hubungan
sosial”, jadi dengan diberikannya layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat
membantu siswa memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang baik sehingga
dapat membangun hubungan sosial yang baik pula dengan siswa lain. Karena jika
siswa tidak diarahkan untuk memiliki’kemampuan berinteraksi sosial dengan baik,
siswa akan terus melakukan bullying pada siswa, lain yang akhirnya siswa akan
mendapatkan penolakan dari teman sebayanya karcnastelah melakukan bullying
sehingga memiliki kualitas hubungan sosial yang buruk dengan sesama temannya
di sekolah ataupun diluar sekolah.

Agar pelaksanaan bimbingan kelompok dalam penelitian ini dapat optimal
dalam mereduksi atau menurunkan perilaku bullying yang dilakukan siswa, maka
peneliti memilih board game atau papan permainan sebagai media untuk
menunjang pelaksanaan bimbingan kelompok. Karena® sebelumnya telah
dipaparkan bahwa penggunaan media board game berupa ular tangga sebagai
media dalam pelaksanaan terapi bermain efektif untuk menurunkan perilaku
bullying di Sekolah"Dasar oleh Kamilah, Safitri dan Sari. Adapun dasar peneliti
memilih media board gamieykarena secara ketfiseptual, menurut Mike Scorviano
(Yunita dan Wirawan, 2017: 5), bahwa board game memiliki manfaat yaitu untuk
mengajarkan cara berinteraksi sosial. Hal ini didukung oleh pendapat Skripsiadi
(Prasetya, 2019: 8), yang mengungkapkan bahwa dalam permainan papan
mengajarkan kemampuan komunikasi karena permainan papan tidak dapat
dimainkan sendiri sehingga anak mau tidak mau harus berkomunikasi dengan
pemain yang lain.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa media board game
memiliki dampak positif terhadap perkembangan sosial individu yaitu dalam hal
interaksi sosial. Secara konseptual board game memiliki kesamaan dengan
bimbingan kelompok yaitu sama-sama membantu individu dalam menunjang

pencapaian perkembangan pada bidang aspek sosial.
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Maka merujuk pada permasalahan bullying sebagai permasalahan di
bidang sosial yang terjadi di SDN 1 Setiamulya Kota Tasikmalaya, penelitian ini
ingin menguji keefektifan layanan bimbingan kelompok menggunakan media
board game untuk mereduksi perilaku bullying pada siswa SDN 1 Setiamulya
Kota Tasikmalaya.

B. Identifikasi masalah

Fenomena bullying merupakan.masalah yang perlu dicegah. Namun pada
kenyataannya, berangkat.dari fenomena yang telah dijelaskan pada latar belakang,
di SD Negeri 1 Setiamulya masih ada siswa yang melakukan perilaku bullying.
contohnya masih ada yang memanggil teman kelas dengan sebutan nama orang
tuanya, mengejek kondisi fisik temannya, menendang kakiiteman kelas secara
sengaja dan menjauhi salah satu teman kelasnya.

Maraknya fenomena bullying perlu lebih diperhatikan oleh para pendidik
di sekolah.: Namun para pendidik seolah mengabaikan fenomena bullying yang
terjadi dan menganggapnya sebagai hal yang wajar terjadi~di lingkungan siswa.
Padahal jika ‘dibiarkan berlarut-larut, perilaku bullying ini akan menimbulkan
dampak negatif' terhadap, siswa yang melakukan bullying. Dari mulai siswa
terlibat dalam melakukan tindak Kkriminal saat dewasa atau pada jenjang
pendidikan berikutnya, hilangnya harga diri.dah mengalami tingkat depresi yang
tinggi karena telah melakukan kesalahan dan pelanggaran sekolah serta merasa
bersalah telah melakukan bullying. Kemudian siswa akan mendapatkan penolakan
dari teman sebayanya karena telah melakukan tindakan bullying”. Berdasarkan
hal itu maka perlu adanya upaya yang dapat menangani perilaku bullying dengan
cara meminimalisir atau mereduksi kejadian bullying yang dilakukan siswa. Salah
satu upaya penanganan yang diharapkan dapat mereduksi bu/lying adalah layanan

bimbingan kelompok melalui media board game.
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C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Seperti apa gambaran perilaku bullying yang terjadi pada Siswa di SD
Negeri 1 Setiamulya Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2019/2020?

2. Bagaimana rumusan layanan bimbingan kelompok melalui media board
game untuk mereduksi perilaku bullying pada siswa di SD Negeri 1
Setiamulya Kota Tasikmalaya tahun ajaran,2019/2020?

3. Bagaimana-keefektifan layanan bimbingan kelompok melalui media board
game untuk mereduksi perilaku bullying pada siswa di SD Negeri 1
Setiamulya Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2019/2020?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan umum yang
ingin dicapail pada penelitian ini adalah tersusunnya rumusan layanan bimbingan
kelompok dengan penggunaan media board game dalam mereduksi perilaku
bullying pada siswa Sekolah Dasar.

Selain tujuan umum, adapun tujuan khusus dalam.penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkap“dan menganalisis gambaran perilaku bullying yang
terjadi pada Siswa di SD Negeri 1 Setiamulya Kota Tasikmalaya tahun
ajaran 2019/2020.

2. Untuk merumuskaan layanan bimbingan kelompok melalui media board
game untuk mereduksi perilaku bullying pada siswa di SD Negeri 1
Setiamulya Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2019/2020.

3. Untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok melalui
media board game untuk mereduksi perilaku bullying pada siswa di SD

Negeri 1 Setiamulya Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2019/2020.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Dari sisi teoritis, penelitian ini dapat memberikan bukti empiris bahwa
layanan bimbingan kelompok melalui media board game dapat mereduksi
perilaku bullying pada siswa Sekolah Dasar, sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan di bidang psikologi.

2. Dari segi praktis, diharapkan-bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat baik kepada guru, sekolah dan“siswa. Memberikan konstribusi
bagi peningkatan' layanan stakeholder sekolah“dalam mereduksi perilaku
bullying’ yang terjadi di Sekolah Dasar melalui. pelaksanaan layanan

bimbingan kelompok melalui media board game.

Per pust akaan uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya 2020



